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Abstrak  

Stunting adalah kondisi anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak 

tidak sesuai dengan usianya, sebagai akibat dari masalah gizi kronis kekurangan asupan gizi 

dalam waktu yang lama. Keadaan stunting terjadi pada anak balita usia 1.000 hari pertama 

kehidupan (HPK). Akibat jangka panjangnya, ketika dewasa akan mempengaruhi produktivitas 

dan munculnya berbagai penyakit kronis. Stunting di Indonesia masih menjadi permasalahan 

besar yang memerlukan penanganan serius, sehingga saat ini Pemerintah Indonesia menjadikan 

program penanganan stunting sebagai program prioritas nasional yang memerlukan penanganan 

secara terintegrasi guna menekan peningkatan jumlah kasus. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara riwayat Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil dengan 

kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Essang Kabupaten Kepulauan Talaud. Metode 

penelitian retrospektif, dengan desain case control. Hasil penelitian nilai Exact Test (2-sided) 

dengan uji Fisher Exact 0.002 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara Kekurangan Energi 

Kronis berdasarkan ukuran lingkar lengan ibu terhadap kejadian stunting pada bayi.  

Kata Kunci: Balita, Kekurangan Energi Kronis (KEK), Stunting  

 

Abstract 

Stunting is a condition in which a child experiences growth disorders, so that the child's height 

does not match his age, as a result of chronic nutritional problems due to lack of nutritional 

intake for a long time. Stunting occurs in toddlers aged 1,000 days of life (HPK). The long-term 

impact, when adults, will affect productivity and the emergence of various chronic diseases. 

Stunting in Indonesia is still a major problem that requires serious handling, so that currently the 

Indonesian Government has made the stunting handling program a national priority program 

that requires integrated handling in order to reduce the increase in the number of cases. The 

purpose of the study was to determine the relationship between the history of Chronic Energy 

Deficiency (CED) in pregnant women and the incidence of stunting in the Essang Health Center 

work area, Talaud Islands Regency. The research method was retrospective, with a case control 

design. The results of the study showed the Exact Test value (2-sided) with the Fisher Exact test 

0.002 <0.05, which means that there is a relationship between Chronic Energy Deficiency based 

on the size of the mother's arm circumference and the incidence of stunting in infants. 

Keywords: Toddlers, Chronic Energy Deficiency, Stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan pertumbuhan, sehingga 

tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu 

kekurangan asupan gizi dalam waktu yang lama. Kasus stunting di Indonesia masih menjadi 

permasalahan besar yang memerlukan penanganan serius seluruh pihak, sehingga saat ini 

pemerintah Indonesia telah menjadikan program penanganan stunting sebagai program prioritas 
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nasional yang memerlukan penanganan secara terintegrasi guna menekan peningkatan jumlah 

kasus. Keadaan stunting akan terjadi pada anak balita usia 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) 

yang mengalami gagal tumbuh yang diakibatkan teirjadinya gizi kronis (Keimeinteirian PPN/ 

Bappeinas, 2018). Hal teirseibuit meinyeibabkan muincuilnya beirbagai keilainan peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak kareina leibih reintan ataui beirisiko meindeirita peinyakit. Anak-anak yang 

teirgolong stuinting dapat teirlihat pada panjang ataui tinggi badannya leibih reindah dari standar 

nasional yang dapat dilihat pada Buikui Keiseihatan Ibui dan Anak (KIA). Akibat pada masa 

jangka panjangnya, keitika deiwasa nanti maka akan meimpeingaruihi produiktivitas dan muincuilnya 

beirbagai peinyakit kronis (Rahman eit al., 2023). 

Chronic  Eneirgi  Deificieincy ataui  yang  leibih  dikeinal  deingan  seibuitan  Keikuirangan  

Eneirgi Kronis (KEK) ialah keiadaan keitika ibui hamil meingalami keikuirangan makanan seicara 

parah akan  beirdampak  pada  muincuilnya  gangguian  keiseihatan  yang  meingakibatkan  

keibuituihan  zat gizi ibui  yang  seidang  hamil  seimakin  beirtambah  seihingga tidak  teircuikuipi. Ibui  

hamil  yang  meimiliki  risiko  teirkeina  KEK  bisa diteimuikan  deingan meinguikuir  lingkar leingan 

atas (LILA) deingan hasil di bawah 23,5 cm (Anjeilika eit al., 2021). 

Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) adalah suiatui keiaadan malnuitrisi yang beirlangsuing 

meinahuin. Seiseiorang dikatakan KEK bila hasil peinguikuiran Lingkar Leingan Atas meinuinjuikkan 

hasil <23,5. Keitika ibui hamil meingalami keikuirangan gizi, maka janin yang ada di dalam 

kanduingan akan teirhambat peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya. Peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan janin yang teirhambat akan beirisiko janin bayi lahir deingan beirat badan kuirang. 

Beirat badan lahir bayi yang kuirang meiruipakan salah satui faktor risiko teirjadinya stuinting pada 

balita. Keiadaan ibui yang meimpeingaruihi keijadian stuinteid seilain tinggi badan ibui adalah 

keiadaan lingkar leingan atas ibui saat hamil. Lingkar leingan atas ibui yang teirlalui keicil < 23,5 cm 

ataui meingalami KEK seilama masa keihamilan akan meingakibatkan teirjadinya stuinteid, hal ini 

diseibabkan ibui yang meingalami KEK pada masa keihamilan meimiliki asuipan makanan yang 

tidak seiimbang dan tidak adeikuiat, seihingga akan meilahirkan bayi deingan beirat badan lahir 

reindah. Beirat badan lahir reindah teirseibuit meingakibatkan bayi muidah teirseirang peinyakit infeiksi 

seihingga peirtuimbuihan balita teirseibuit teirhambat yang meingakibatkan teirjadinya stuinteid  

(Kuisuimastuiti eit al., 2023). 

Beirdasarkan hasil suirveii awal uintuik data teirbarui 2023 Keicamatan Essang teipatnya di 

wilayah keirja Puiskeismas Essang teirdapat 26 kasuis stuinting dari 314 balita yang diuikuir tinggi 

badannya, Seidangkan Ibui deingan Riwayat Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) Di wilayah keirja 

Puiskeismas Essang pada tahuin 2023 beirjuimlah 15 Orang dari 64 Ibui Hamil. Dari 26 kasuis 

stuinting yang ada di wilayah keirja Puiskeismas Essang, 10 anak diantaranya meimiliki Ibui deingan 

Riwayat Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) (Talauid, 2023). Hal ini meinuinjuikan bahwa 

tingginya kasuis stuinting di wilayah keirja Puiskeismas Essang diseibabkan salah satuinya oleih ibui 

deingan Riwayat Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK). Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) 

diseibabkan oleih uimuir ibui, peindidikan, statuis eikonomi, dan statuis aneimia. Dampak dari 

Keikuirangan Eneirgi Kronis teirhadap ibui hamil dapat meinyeibabkan risiko dan komplikasi antara 

lain : aneimia,  peirdarahan,  beirat badan tidak beirtambah seicara normal dan teirkeina peinyakit 

infeiksi.  

Untuik meinuiruinkan angka keijadian stuinting yang diseibabkan oleih Keikuirangan Eneirgi 

Kronis maka peirlui dilakuikan peinceigahan agar kasuis stuinting tidak seimakin meiningkat yaitui 

deingan meinganjuirkan keipada ibui uintuik meingkonsuimsi makanan yang beirpeidoman uimuim gizi 

seiimbang, hiduip seihat, meinuinda keihamilan, dan meimbeirikan peinyuiluihan meingeinai gizi 

seiimbang yang dipeirluikan oleih ibui hamil. 

Beirdasarkan dari uiraian di atas, peineiliti teirtarik uintuik meineiliti meingeinai huibuingan 

Riwayat Kuirang Eneirgi Kronis (KEK) ibui hamil deingan keijadian stuinting pada balita di 

wilayah keirja Puiskeismas Essang. 

 

METODE 

Stuidi ini meiruipakan peineilitian reitrospeiktif, deingan deisain casei control. Casei control 

adalah peineilitian yang dilakuikan deingan cara meimbandingkan antara duia keilompok yaitui 
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keilompok kasuis dan keilompok kontrol. Stuidi kasuis kontrol dilakuikan deingan meingindeintifikasi 

keilompok kasuis dan keilompok kontrol, keimuidian seicara reitrospeiktif diteiliti apakah kasuis dan 

kontrol teirkeina paparan ataui tidak. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara 

keijadian KEK deingan keijadian stuinting di Wilayah Keirja Puiskeismas Essang. 

Popuilasi, Sampeil dan Teiknik Sampling  

Popuilasi meiruipakan keiseiluiruihan suimbeir data dipeirluikan dalam suiatui peineilitian. 

Popuilasi dari peineilitian ini adalah seiluiruih balita di wilayah keirja Puiskeismas Essang deingan 

stuinting yaitui 26 orang. 

Sampeil meiruipakan bagian dari popuilasi yang dipilih meilaluii cara teirteintui seihingga 

dianggap dapat meiwakili popuilasinya. Sampeil yang akan dilakuikan pada peineilitian ini adalah 

seiluiruih balita stuinting di wilayah keirja Puiskeismas Essang yaitui 26 orang. 

Teiknik peingambilan sampeil dalam stuidi ini adalah total sampling, yaitui peingambilan 

sampeil yang juimlahnya sama deingan popuilasi. 

Instruimein Peineilitian 

Instruimein dalam peineilitian ini uintuik data stuinting adalah reikam meidik dari ahli gizi 

Puiskeimas Essang yang teilah meilaluii proseis reikapituilasi builan Januiari- Deiseimbeir 2023. Untuik 

data KEK meingguinakan instruimein beiruipa leimbar obseirvasi deingan meilihat catatan riwayat 

keihamilan ibui dibuikui KIA.  

Meitodei Peingolah Data 

Peinguimpuilan data dimuilai deingan meiminta izin keipada keipala Puiskeismas Essang, 

seiteilah meindapatkan izin dari Puiskeismas uintuik meilakuikan peineilitian, peineiliti meiminta data-

data balita stuinting di wilayah keirja Puiskeismas Essang keimuidian dipilih seisuiai deingan variabeil 

yang akan diteiliti. Seilanjuitnya sampeil diambil deingan meilihat data yang suidah ada. 

Peingolahan data dilakuikan uintuik meinceigah GIGO (garbagei in garbagei ouit), bila yang 

masuik sampah maka keiluiarnya juiga sampah. Oleih kareina itui peingolahan data teirdiri dari 

beibeirapa tahap yaitui: 

1. Proseis Editing 

Editing meiruipakan suiatui keigiatan uintuik meilakuikan peimeiriksaan dan peirbaikan teirhadap 

data yang suidah didapat. 

2. Coding 

Seiteilah seimuia data disuinting maka langkah seilanjuitnya dilakuikan coding, yaitui 

meimbeirikan kodei data deingan cara meinguibah kalimat ataui huiruif meinjadi angka. 

3. Data eintry 

Proceissing data eintry adalah meimasuikan data yang suidah dilakuikan peingkodeian kei 

dalam softwarei kompuiteir. 

4. Cleianing 

Seiteilah seimuia data suidah dimasuikan kei dalam softwarei kompuiteir keimuidian peirlui 

dilakuikan peimeiriksaan keimbali data yang suidah di eintri apabila teirjadi keisalahan ataui 

keitidakleingkapan maka dilakuikan peirbaikan ataui koreiksi.  

5. Tabuilating 

Meinyuisuin data kei dalam suiatui tabeil uintuik meimpeirmuidah analisis data 

6. Peinyajian Data 

Meinyajikan data dalam beintuik tabeil distribuisi dan tabeil silang 

 

Analisis Data 

1. Analisa Univariat 

Analisis uinivariat dilakuikan uintuik meinggambarkan distribuisi freikuieinsi masing-masing 

variabeil, baik variabeil beibas, variabeil teirikat mauipuin deiskripsi karakteiristik reispondein. 

Analisis uinivariat dilakuikan uintuik meindapat gambaran pada masing masing variabeil dalam 

beintuik distribuisi freikuieinsi yaitui variabeil beirat badan, uimuir dan tinggi badan seibagai 

karakteiristik stuinting, seidangkan Variabeil Umuir, Lingkar Leingan Atas (LiLA), Kadar HB, 

Keinaikan Beirat badan seibagai Karakteiristik KEK. 

2. Analisa Bivariat  
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Analisis bivariat dilakuikan deingan meingguinakan uiji fisheir.Uji Fisheir Exact Teist 

diguinakan seibagai uiji alteirnatif jika sampeil kuirang dari ataui sama deingan 40 dan teirdapat seil 

yang nilai eikspeiktasinya kuirang dari 5 atauipuin tidak.  

Syarat Uji Fisheir Exact Teist : 

a.  Juimlah sampeil keicil  

b. Tabeil silang 2x2 

c. Jika syarat pada chi squiarei tidak teirpeinuihi ataui nilai eikspeitasi pada seil >20% 

d. Skala data variabeil kateigorik 

Inteipreitasi data: 

Meimbandingkan p valuiei deingan alpa maka : 

a. Apabila p valuiei > 0,05 maka Ho ditolak. 

b. Apabila p valuiei < 0,05 maka Ho diteirima. 

Hipoteisis yang diharapkan dalam peineilitian yaitui meineirima hipoteisis Ha yaitui teirdapat 

peirbeidaan hasil yang nyata antara variabeil seibeiluim peirlakuian dan seisuidah peirlakuian. Hipoteisis 

Ha diteirima apabila nilai p = < 0,05 dan nilai ceills tidak leibih dari 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Analisis Univariat  

Tabeil 1. Distribuisi Karakteiristik Reispondein  

No Karakteiristik F % 

1 Usia Bayi   

12-36 Builan 23 88.5% 

>36 Builan 3 11.5% 

Total  26 100.0% 

2 Jeinis Keilamin   

Laki-laki  20 76.9% 

Peireimpuian  6 23.1% 

Total  26 100.0% 

3 Keijadian Stuinting    

Stuinting  18 69.2% 

Tidak Stuinting 8 30.8% 

Total  26 100.0% 

4 Umuir Ibui   

20-30 Tahuin 12 46.2% 

>30 Tahuin 14 53.8% 

Total  26 100.0% 

5 Indeiks Massa Tuibuih   

Teirlalui Kuiruis 13 50.0% 

Normal  9 34.6% 

Teirlalui Geimuik 4 15.4% 

Total  26 100.0% 

6 Ukuiran LILA   

KEK 13 50.0% 

Tidak KEK 13 50.0% 

Total  26 100.0% 

7 Kadar Aneimia   
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Tabeil 1 meinjeilaskan bahwa karakteiristik uisia reispondein di Puiskeismas Essang seibagian 

beisar beiruisia 12-26 builan deingan 23 reispondein (88.5%), seibagian beisar beirjeinis keilamin laki-

laki deingan 20 reispondein (76.9%), beirdasarkan keijadian stuinting reispondein seibagian beisar 

meingalami stuinting deingan  18 reispondein (69.2%), uisia ibui reispondein seibagian beisar beiruisia > 

30 tahuin deingan  14 reispondein (53.8%), indeiks massa tuibuih reispondein seibagian beisar teirlalui 

kuiruis deingan 13 reispondein (50.0%), uikuiran Lila rata-rata reispondein deingan KEK 13 reispondein 

(50%) tidak deingan KEK 13 reispondein (50%), karakteiristik beirdasarkan kadar HB reispondein 

seibagian beisar tidak aneimia deingan  14 reispondein (53.8%).  

2. Analisis Bivariat 

Huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis Deingan Keijadian Stuinting  

Tabeil 2. Huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis Deingan Keijadian Stuinting 

   

  KEJADIAN 

STUNTING 

Total p-valu iei 

Bayi 

Stuint

ing 

Bayi 

Tidak 

Stuint

ing 

 DENGAN 

KEK  

13 0 13  

 

 

0.002 
  TIDAK 

DENG

AN 

KEK 

5 8 13 

Total   18 8 26 

Beirdasarkan tabeil 2 diatas didapatkan nilai Exact Teist (2-sideid) deingan uiji Fisheir Exact 

0.002<0,05 yang beirarti ada huibuingan antara keikuirangan Eneirgi kronis beirdasarkan uikuiran 

lingkar leingan ibui teirhadap keijadian stuinting pada bayi. 

Peimbahasan 

Huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis Deingan Keijadian Stuinting 

Beirdasarkan tabeil 2 Huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis deingan keijadian stuinting 

diatas didapatkan nilai  0.002<0,05 yang beirarti ada huibuingan antara Keikuirangan Eneirgi 

Kronis beirdasarkan uikuiran lingkar leingan ibui teirhadap keijadian stuinting pada bayi. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang peirnah dilakuikan seibeiluimnya oleih Annisah 

Marifatuil (2022) meinuinjuikan bahwa ibui hamil deingan riwayat KEK meimiliki balita stuinting 

seibanyak 11 reispondein (30,6%), ibui hamil yang meingalami KEK anaknya tidak stuinting 1 

reispondein (2,8%), teirdapat huibuingan yang beirmakna seicara statistik antara KEK deingan 

keijadian stuinting pada balita uisia 0-24 builan deingan valuiei = 0,004 dan nilai QR 15,4 yang 

meinuinjuikkan bahwa ibui hamil deingan riwayat KEK meimiliki risiko 15,4 kali leibih beisar 

meingalami keijadian stuinting pada anaknya. 

Hal yang sama juiga pada hasil peineilitian Endang Trisnawati dkk, (2021) deingan juiduil 

Huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) Dan Tinggi Badan Ibui Hamil Deingan Keijadian 

Stuinting Pada Anak Balita Usia 12-59 Builan Di Wilayah Keirja Puiskeismas Guinuing Sari 

Kabuipatein Peisawaran Tahuin 2021, Beirdasarkan hasil peingolahan data didapatkan p-valuiei 

0035. Dapat disimpuilkan bahwa ada huibuingan Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) pada ibui 

hamil deingan keijadian stuinting pada anak balita uisia 12-59 builan. 

Diduikuing oleih teiori yang meingatakan KEK pada ibui hamil akan teirjadi jika keibuituihan 

tuibuih akan eineirgi tidak teircuikuipi oleih dieit. Ibui hamil meimbuituihkan eineirgi yang leibih beisar 

Aneimia  12 46.2% 

Tidak Aneimia 14 53.8% 

Total  26 100.0% 
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dari keibuituihan eineirgi individui normal. Hal ini dikareinakan pada saat hamil ibui tidak hanya 

meimeinuihi keibuituihan eineirgi uintuik dirinya seindiri, teitapi juiga uintuik janin yang dikanduingnya. 

Karbohidrat (gluikosa) dapat dipakai oleih seiluiruih jaringan tuibuih seibagai bahan bakar, 

sayangnya keimampuian tuibuih uintuik meinyimpan karbohidrat sangat seidikit, seihingga seiteilah 25 

jam suidah dapat teirjadi keikuirangan. Seihingga jika keiadaan ini beirlanjuit teiruis meineiruis, maka 

tuibuih akan meingguinakan cadangan leimak dan proteiin amino yang diguinakan uintuik diuibah 

meinjadi karbohidrat. Jika keiadaan ini teiruis beirlanjuit maka tuibuih akan meingalami keikuirangan 

zat gizi teiruitama eineirgi yang akan beirakibat buiruik pada ibui hamil  (Linda dkk, 2018). 

Kuirang Eneirgi Kronis (KEK) meiruipakan keiadaan dimana ibui meindeirita keikuirangan 

makanan yang beirlangsuing meinahuin (kronis) yang meingakibatkan timbuilnya gangguian 

keiseihatan pada ibui. KEK pada lbui hamil beirdampak teirhadap keiseihatan dan keiseilamatan ibui, 

bayi dan proseis peirsalinan. Akibat KEK ibui teirhadap anak adalah meingganggui tuimbuih 

keimbang anak, yaitui peirtuimbuihan fisik (stuinting), otak dan meitabolismei yang meinyeibabkan 

peinyakit tidak meinuilar di uisia deiwasa Meinuiruit Simbolon (2019). Keikuirangan eineirgi seicara 

kronis meinyeibabkan cadangan zat gizi yang dibuituihkan oleih janin dalam kanduingan tidak 

adeikuiat uintuik meinyeidiakan keibuituihan fisiologis keihamilan. Seimeintara itui di dalam kanduingan, 

janin akan tuimbuih dan beirkeimbang. Janin  meimpuinyai  plastisitas  yang  tinggi,  artinya  janin  

akan  deingan  muidah meinyeisuiaikan diri teirhadap peiruibahan lingkuingannya baik yang  

meinguintuingkan mauipuin yang meiruigikan. Keikuirangan gizi yang teirjadi dalam kanduingan dan 

awal keihiduipan meinyeibabkan janin meilakuikan reiaksi peinyeisuiaian. Seicara paraleil peinyeisuiaian 

teirseibuit meilipuiti peirlambatan peirtuimbuihan deingan peinguirangan juimlah dan peingeimbangan 

seil-seil tuibuih. Hasil  reiaksi  peinyeisuiaian  akibat  keikuirangan gizi dieikspreisikan pada uisia 

deiwasa dalam beintuik tuibuih  yang peindeik. 

Meinuiruit asuimsi peineiliti pada hasil peineilitian ini didapatkan hasil ada huibuingan keijadian 

keikuirangan eineirgi Kronis (KEK) teirhadap keijadian stuinting, hal ini dikareinakan kuirang eineirgi 

Kronis pada ibui hamil beirpeingaruih teirhadap asuipan gizi yang diteirima oleih janin dimana 

asuipan gizi pada janin meiruipakan faktor peinuinjang uitama dalam peirtuimbuihan janin. Seilain dari 

asuipan gizi ibui hamil faktor peirawakan ibui juiga dapat meimpeingaruihi tingi badan anak. Upaya 

yang dapat dilakuikan oleih ibui agar anaknya tidak meingalami stuinting adalah deingan 

meimbeirikan asuipan gizi yang teirpeinuihi seirta meimbeirikan makanan ataui minuiman peininggi 

badan seipeirti suisui khuisuis peininggi badan. Peimbeirian makanan tambahan baik dari peimeirintah 

deisa mauipuin peimeirintah daeirah sangat dibuituihkan uintuik meinangani stuinting kareina masalah 

ini tidak hanya meinyangkuit tuigas peituigas keiseihatan meilainkan meiruipakan tuigas dari seimuia 

pihak teirkait deimi uintuik meinciptakan geineirasi ceirdas yang beibas dari stuinting .  

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peineiliti meingambil keisimpuilan: 

1. Teirdapat   Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) ibui hamil di wilayah keirja Puiskeismas Essang 

Kabuipatein Keipuilauian Talauid. 

2. Teirdapat stuinting pada Balita di wilayah keirja Puiskeismas Essang Kabuipatein Keipuilauian 

Talauid. 

3. Teirdapat huibuingan riwayat Keikuirangan Eneirgi Kronis (KEK) ibui hamil deingan keijadian 

stuinting pada Balita di wilayah keirja Puiskeismas Essang Kabuipatein Keipuilauian Talauid. 
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